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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit diare adalah suatu gangguan pada saluran cerna yang dapat 

ditandai dengan perubahan pola buang air besar meliputi peningkatan jumlah 

frekuensi, konsistensi cairan, ataupun volume tinja. Diare diklasifikasikan 

sesuai lama kejadiannya (akut dan kronis). Diare dapat dikategorikan akut jika 

penyakit tersebut berlangsung kurang dari 14 hari, sedangkan diare kronis jika 

lebih dari 14-30 hari. Diare dapat muncul karena pola perilaku, lingkungan yang 

tidak sehat. Kasus diare lebih banyak disebabkan oleh infeksi, terutama melalui 

konsumsi makanan atau minuman yang terkontaminasi, serta kontak langsung 

dengan individu yang terinfeksi. Penanganan diare dapat dilakukan dengan 

pemberian oralit sebagai terapi utama untuk menggantikan cairan tubuh yang 

hilang dan mencegah terjadinya dehidrasi (Hamdah, Isnaini Noor., 2025; Ridha 

Hayati, Muhammad, and Mahmudah., 2025). Pada negara berkembang, 

penyebab utama dari diare yaitu infeksi bakteri patogen. Di Indonesia, diare 

masih tergolong sebagai penyakit endemis dan berpotensi menyebabkan 

kejadian luar biasa (KLB), dengan kontribusi terhadap angka kematian yang 

cukup tinggi, yaitu sekitar 9% kematian pada anak di bawah usia lima tahun 

(Dewi, Brigitta, Tri, Linda, and Ety., 2024; UNICEF, 2021). 

Berdasarkan hasil survey World Health Organization (2024), diare 

berada pada peringkat ketiga sebagai penyebab kematian tertinggi pada anak 

usia 1-59 bulan, Dalam setiap tahunnya, diare menyebabkan kematian sekitar 

443.832 anak dibawah usia lima tahun, dan sekitar 50.851 anak pada usia 5-9 

tahun. Menurut UNICEF (2021),sebesar 9% kematian anak dibawah usia lima 

tahun pada tahun 2021 disebabkan oleh diare. Berdasarkan data profil kesehatan 

Indonesia tahun 2022 menunjukkan penyebab kematian ke-2 pada balita 

berumur 12-59 bulan adalah penyakit diare. Hasil survei status gizi Indonesia 

tahun 2022 menunjukkan prevalensi diare pada balita sebesar 10,2% (P2 

Kemenkes, 2024). Prevalensi diare di Jawa Tengah sebesar 2% pada semua 
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umur, 4,9% pada balita, dan 3,9% pada bayi. Program pelayanan penderita diare 

terdapat 20% perkiraan jumlah kasus balita dan 10% pada semua umur (Dinas 

Kesehatan Jawa Tengah, 2024). Selanjutnya, prevalensi diare dari kabupaten 

Sleman tahun 2019 terdapat 28.915 kasus pada semua umur. Selama periode 

2017 – 2019 jumlah kasus terdapat peningkatan sebesar 15 – 17% (Dinas 

Kesehatan Sleman, 2020). 

Sebagian besar kasus diare akut dapat sembuh dengan terapi suportif 

yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan cairan dan elektrolit untuk 

mencegah terjadinya dehidrasi. Pemberian antibiotik hanya dianjurkan pada 

diare yang disebabkan oleh infeksi bakteri atau berdasarkan indikasi klinis 

tertentu. Sementara itu, diare akibat infeksi virus ditangani secara simptomatik 

melalui pemberian oralit, peningkatan asupan cairan, obat penurun demam 

apabila diperlukan, serta istirahat yang cukup. Pada diare yang disebabkan oleh 

infeksi parasit, terapi dapat diberikan menggunakan obat antiparasit, seperti 

metronidazole, tinidazole, atau nitazoxanide. Secara umum, penatalaksanaan 

diare bertujuan untuk menggantikan cairan dan elektrolit yang hilang selama 

diare berlangsung (Jain, Anoop, and Rockli., 2025). 

Drug Related Problems (DRPs) adalah suatu kesalahan dalam proses 

terapi obat yang dapat mempengaruhi hasil terapi ada pasien. Drug Related 

Problems (DRPs) yang tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan 

dampak negatif bagi pasien. Maka dari itu, pengelolaan Drug Related Problems 

(DRPs) dilakukan sesuai standar kesehatan untuk menjamin efektivitas dan 

keamanan dalam penggunaan obat. Kesalahan penggunaan obat lebih sering 

terjadi pada pasien anak dibandingkan pasien dewasa. Hal ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti kesulitan dalam perhitungan dosis berdasarkan berat 

badan atau usia, keterbatasan informasi dosis untuk beberapa obat pada pasien 

pediatrik, serta terbatasnya bentuk sediaan yang sesuai, sehingga penggunaan 

obat secara off-label masih sering dijumpai (Efriani, Ade, Mahfud., 2024; 

Khatulistiwa, Yunus, Mika, and Dini., 2024). 

Keberhasilan terapi pada pasien diare tidak hanya bergantung pada 

ketepatan penegakan diagnosis, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh ketepatan 
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dalam pemberian obat. Apabila selama proses pengobatan muncul Drug 

Related Problems (DRPs), kondisi tersebut dapat memberikan dampak yang 

merugikan bagi pasien. Permasalahan terkait obat ini berpotensi menurunkan 

kualitas hidup pasien, menambah beban biaya pengobatan yang harus 

ditanggung, serta berkontribusi terhadap meningkatnya angka kematian pasien 

secara keseluruhan (Jannah, Himaniarwati, and Nike., 2025). 

Penelitian Amelia, Hasanuddin, and Herlina (2025) yang melibatkan 

53 pasien ditemukan lima kasus (25%) indikasi yang seharusnya mendapatkan 

terapi antibiotik tetapi tidak diberikan, yang melibatkan antibiotik seperti 

ceftriaxone, cefotaxime, meropenem, dan cefixime. Permasalahan lain yang 

cukup sering terjadi adalah ketidaktepatan dosis. Terdapat lima kasus (25%) 

pemberian dosis yang lebih rendah dari seharusnya pada penggunaan 

ceftriaxone dan metronidazole. Selain itu, kasus dosis berlebih menjadi temuan 

paling dominan, yaitu sebanyak tujuh kasus (35%) pada penggunaan cefixime 

dan metronidazole. Interaksi obat juga teridentifikasi sebanyak tiga kasus 

(15%), khususnya pada kombinasi ceftriaxone dengan furosemide. Data ini 

menunjukkan bahwa masalah utama dalam terapi antibiotik pada pasien diare 

lebih banyak berkaitan dengan ketidaksesuaian dosis dan kurangnya pemberian 

terapi yang sesuai indikasi dibandingkan dengan kesalahan indikasi maupun 

efektivitas obat. Penelitian lain oleh (Sanjaya, Paramita and Khalidi, 2020), 

terhadap 22 pasien menunjukkan bahwa permasalahan yang paling banyak 

ditemukan adalah penggunaan obat tanpa indikasi yang tepat, yaitu sebanyak 5 

kasus atau 45,46% dari keseluruhan kejadian. Selanjutnya, terdapat kejadian 

oleh studi Amelia, Hasanuddin, and Herlina (2025), yang tercatat satu kasus 

(2,17%) di mana terdapat indikasi terapi tetapi obat yang seharusnya diberikan 

tidak diresepkan.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan antibiotik pada 

anak rawat inap dengan diare masih sering menimbulkan Drug Related 

Problems (DRPs) yang dapat berdampak pada lamanya perawatan, 

meningkatnya biaya, penurunan kondisi pasien, hingga risiko resistensi akibat 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat. Oleh karena itu, penelitian ini penting 
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dilakukan untuk mengevaluasi terapi yang diberikan sekaligus meningkatkan 

mutu dan keselamatan pasien anak sebagai kelompok rentan. 

Keterbatasan data lokal mengenai profil dan faktor penyebab DRPs, 

khususnya di RSUD Kota Yogyakarta, juga menjadi alasan perlunya penelitian 

ini, mengingat setiap rumah sakit memiliki kebijakan dan pola peresepan yang 

berbeda. Penelitian dilaksanakan dengan mempertimbangkan adanya 121 kasus 

pasien anak dengan diare yang menjalani rawat inap selama periode Januari-

Desember 2025. Dari jumlah tersebut, sebanyak 34 pasien yang memenuhi 

kriteria inklusi dan ekslusi sehingga ditetapkan sebagai sampel penelitian 

menggunakan metode total sampling. Dengan dukungan rekam medis yang 

lengkap, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran penggunaan 

antibiotik dan menjadi dasar perbaikan praktik klinis yang lebih rasional serta 

peningkatan kualitas pelayanan kesehatan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis Drug Related Problems (DRPs) yang terjadi pada 

penggunaan antibiotik pasien rawat inap pediatrik dengan diare di RSUD 

Kota Yogyakarta? 

2. Bagaimana kesesuaian penggunaan antibiotik pada pasien rawat inap 

pediatrik dengan diare terhadap pedoman terapi yang berlaku (indikasi, 

jenis, dosis, dan durasi)? 

3. Faktor apa saja yang berhubungan dengan terjadinya Drug Related 

Problems (DRPs) penggunaan antibiotik pada pasien rawat inap pediatrik 

dengan diare di RSUD Kota Yogyakarta? 
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C. Keaslian Penelitian 

Tabel  I. Keaslian Penelitian 

No Judul dan Peneliti Tahun dan 

Tempat 

Metode 

Penelitian 

Objek Penelitian Kesimpulan 

1. Evaluasi Drug Related Problems 

(DPRs) Pada Pasien Di Ruang Anak 

Rawat Inap Di Rumah Sakit Imanuel 

Bandar Lampung Dengan Diagnosa 

Diare 

(Saputri, Angin and Fitriana, 2024) 

  Rumah 

Sakit 

Imanuel  

Bandar   

Lampung, 

2022.   

Menggunakan 

desain non-

eksperimental 

dengan metode 

retrospektif.  

Diambil data seluruh 

pasien rawat inap 

periode Juli- 

Desember. 

Temuan dari studi ini 

kejadian DRPs tergolong 

rendah, terdapat satu 

kasus indikasi tanpa obat. 

2. Analisis Drug Related Problems 

Penggunaan Antibiotik Pada Pasien 

Anak dengan Diare di BLU RSUD 

Kabupaten Bombana Periode Januari 

–Juli Tahun 2023 

(Amelia, Hasanuddin and Herlina 

Nasir, 2025) 

BLU   

RSUD   

Kabupaten   

Bombana, 

2023. 

Menggunakan 

desain non-

probability 

sampling yaitu 

random sampling. 

Diambil dari data 

rekam medis yang 

memenuhi kriteria. 

Temuan studi ini terdapat 

beberapa kasus 

penggunaan antibiotik 

dengan indikasi tanpa 

obat, dosis obat rendah, 

obat terlalu tinggi, dan 

interaksi obat. 
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No Judul dan Peneliti Tahun dan 

Tempat 

Metode 

Penelitian 

Objek Penelitian Kesimpulan 

3.  Profil Drug Related Problems 

(DRPs) Penggunaan Antibiotik pada 

Pasien Anak dengan Diare Infeksi di 

RSUD Provinsi NTB Tahun 2018 

(Sanjaya, Paramita and Khalidi, 2020) 

RSUD 

Provinsi 

NTB 

selama 

tahun 2018 

Metode total 

sampling. 

Dilihat secara 

elektronik rekam 

medis. 

Temuan dari studi ini 

terdapat banyak DRPs 

pada pasien anak dengan 

kategori obat tanpa 

indikasi. 

4. Rasionalitas   Penggunaan   

Antibiotik pada   Pasien   Diare di   

Puskesmas Padang Bulan Medan 

 

(Simatupang et al., 2023) 

Puskesmas 

Padang-

Bulan, Jalan 

Jamin 

Ginting, 

Kelurahan 

Padang 

Bulan, 

Kecamatan 

Medan 

Baru, 2022. 

Menggunakan 

desain deskriptif 

observasional 

dengan 

pendekatan 

retrospektif. 

Dilihat dari rekam 

medis resep pasien 

diare. 

Temuan dari studi ini 

pada rasionalitas 

penggunaan obat kategori 

tepat pemilihan antibiotik 

pada pasien diare sebesar 

100%. 
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No Judul dan Peneliti Tahun dan 

Tempat 

Metode 

Penelitian 

Objek Penelitian Kesimpulan 

5.  Evaluasi Pengobatan Diare Akut 

Pada Anak Di RSUD Kota 

Yogyakarta Periode Januari-Juni 

2024 

(Al Kautsar, Hasanudin and Fa’izah, 

2025) 

RSUD Kota 

Yogyakarta, 

2024. 

Menggunakan 

metode deskriptif 

observasional non 

eksperimental 

dengan 

retrospektif 

pendekatan cross 

sectional. 

Dilihat dari data 

rekam medis pasien 

rawat inap anak. 

Temuan dari studi ini 

pada Rumah Sakit Kota 

Yogyakarta secara umum 

sudah sesuai dengan 

pedoman, meskipun 

masih terdapat beberapa 

DRPs pada indikasi dan 

pemilihan obat. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Drug Related Problems (DRPs) dari penggunaan 

antibiotik pasien rawat inap pediatrik dengan diare di RSUD Kota 

Yogyakarta. 

2. Untuk mengevaluasi kesesuaian penggunaan antibiotik pada pasien rawat 

inap pediatrik dengan diare di RSUD Kota Yogyakarta berdasarkan 

pedoman yang berlaku, meliputi ketepatan indikasi, pemilihan jenis 

antibiotik, dosis, serta durasi pemberian. 

3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan terjadinya 

Drug Related Problems (DRPs) dalam penggunaan antibiotik pada pasien 

rawat inap pediatrik dengan diare di RSUD Kota Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi mengenai 

kejadian Drug Related Problems (DRPs) pada penggunaan antibiotik pasien 

pediatrik rawat inap dengan diare serta dapat dijadikan referensi bagi 

penelitian selanjutnya di bidang terapi obat pediatri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi tenaga kesehatan: Dapat memberikan informasi terbaru yang bisa 

digunakan sebagai bahan evaluasi praktik pemberian obat, sehingga 

memperkecil risiko terjadinya Drugs Related Problems (DRPs). 

b. Bagi Klinik, Puskesmas, Rumah Sakit: Dapat dijadikan acuan untuk 

memperbaiki kebijakan dan sistem pengelolaan obat guna 

meminimalkan kesalahan. 

c. Bagi Keluarga: Dapat digunakan sebagai sumber pengetahuan bagi 

keluarga pasien diare serta tenaga kesehatan dalam meningkatkan dan 

mengoptimalkan mutu pelayanan kefarmasian. 

d. Penelitian ini dapat menjadi referensi sekaligus dasar awal bagi peneliti 

dalam mengkaji Drug Related roblems (DRPs) pada pasien pediatrik.
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis Drug Related Problems 

(DRPs) penggunaan antibiotik pada pasien rawat inap pediatrik dengan diare 

di RSUD Kota Yogyakarta tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis Drug Related Problems (DRPs) yang ditemukan pada penelitian ini, 

jika ditinjau berdasarkan jumlah pasien (N=34), didominasi oleh kategori 

Obat Dosis Tinggi yang terjadi pada 23 pasien (68%), diikuti oleh Obat 

Tanpa Indikasi pada 16 pasien (47%). Selain itu, ditemukan pula Obat Dosis 

Rendah pada 7 pasien (21%), Interaksi Obat pada 7 pasien (21%), serta 

Indikasi Tanpa Obat pada 5 pasien (15%). Sementara itu, tidak ditemukan 

masalah pada kategori Obat Tidak Efektif (0%). Apabila mengacu pada total 

unit antibiotik (39 unit), ketidaktepatan dosis (gabungan rendah dan tinggi) 

tercatat pada 30 unit (77%), yang sejalan dengan dominasi masalah dosis 

pada analisis per pasien. Secara keseluruhan, kejadian DRPs terjadi pada 30 

dari 34 pasien (88,2%), dengan kategori yang paling dominan adalah 

masalah terkait dosis tinggi. 

2. Hasil evaluasi kesesuaian penggunaan antibiotik berdasarkan 39 unit obat 

menunjukkan bahwa ketepatan durasi terapi mencapai capaian sempurna, 

yaitu 100% (39 dari 39 unit). Pada aspek tepat obat, sebanyak 34 unit (87%) 

telah sesuai, sementara 5 unit (13%) masih tergolong tidak tepat. Adapun 

pada aspek tepat indikasi, hanya 18 unit (46%) yang memenuhi kriteria, 

sedangkan 21 unit (54%) diberikan tanpa indikasi yang jelas. Capaian 

terendah terdapat pada aspek tepat dosis, di mana hanya 9 unit (23%) yang 

menerima dosis sesuai pedoman, atau dengan kata lain 30 unit (77%) dosis 

antibiotik masih tidak sesuai dengan pedoman (baik overdosis maupun 

underdosis berdasarkan berat badan). 
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3. Hasil analisis hubungan antara faktor risiko dengan kejadian Drug Related 

Problems (DRPs) menunjukkan bahwa variabel umur (p=1,000), jenis 

kelamin (p=0,535), lama rawat inap (p=0,535), dan jumlah obat yang 

diterima (p=0,238) tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kejadian Drug Related Problems (DRPs) pada pasien pediatrik dengan diare 

di RSUD Kota Yogyakarta, karena seluruh nilai p lebih besar dari 0,05. 

B. Saran 

1. Bagi Tenaga Kesehatan di RSUD Kota Yogyakarta 

Berdasarkan hasil penelitian yang masih menemukan kejadian Drug 

Related Problems (DRPs) pada kategori ketidaktepatan dosis antibiotik, 

tenaga kesehatan diharapkan dapat lebih memperhatikan perhitungan dosis 

pada pasien pediatrik dengan mempertimbangkan berat badan, usia, dan 

kondisi klinis pasien. Selain itu, evaluasi terapi secara berkala perlu 

dilakukan untuk memastikan penggunaan antibiotik yang rasional, aman, 

dan efektif sehingga dapat meminimalkan terjadinya Drug Related 

Problems (DRPs). 

2. Bagi Praktisi Farmasi 

Apoteker diharapkan dapat meningkatkan peran dalam kegiatan 

monitoring dan evaluasi penggunaan antibiotik, khususnya pada pasien 

pediatrik yang memerlukan perhitungan dosis secara individual. 

Keterlibatan apoteker dalam proses skrining resep dan pemantauan terapi 

diharapkan dapat membantu mendeteksi serta mencegah terjadinya Drug 

Related Problems (DRPs) sejak awal sehingga kualitas pelayanan 

kefarmasian dapat terus ditingkatkan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang lebih 

besar dan periode pengamatan yang lebih panjang agar diperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai kejadian Drug Related Problems 
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(DRPs). Penelitian juga dapat dikembangkan dengan mengkaji faktor lain, 

seperti tingkat keparahan penyakit, status gizi, dan kondisi klinis pasien. 

4. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi 

dan bahan pembelajaran mengenai penggunaan antibiotik yang rasional 

serta kajian Drug Related Problems (DRPs) pada pasien pediatrik. Selain 

itu, institusi pendidikan diharapkan terus mendorong pengembangan 

penelitian di bidang farmasi klinik guna meningkatkan kompetensi 

mahasiswa dalam mengidentifikasi dan mencegah terjadinya DRPs di 

praktik pelayanan kesehatan. 
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